BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan dalam penelitian

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Titik jenuh siswa dalam pembelajaran matematika yang menggunakan
pembelajaran berbasis masalah tidak lebih rendah dari titik jenuh siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran
berbasis masalah lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, ada beberapa saran

dari peneliti, antara lain:

1. Guru harus dapat merancang pembelajaran matematika sebagai sebuah

kegiatan yang menyenangkan, konstruktivis dan kontekstual bagi siswa
dan memperhatikan perannya sebagai fasilitator sehingga dapat
memfasilitasi terjadinya diskusi/interaksi antar siswa atau kelompok
siswa agar siswa tidak mengalami kejenuhan terhadap pembelajaran

matematika.
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Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran yang menuntut
keaktifan siswa agar kejenuhan siswa dalam pembelajaran matematika
rendah namun tidak mengakibatkan siswa merasa letih pada saat
pembelajaran matematika, karena keletihan yang melanda siswa dapat
membuat siswa merasa jenuh terhadap pelajaran matematika

Pada penelitian ini membahas titik jenuh siswa dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional dan model pembelajaran berbasis masalah,
dan tidak membahas korelasi antara titik jenuh siswa dengan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika, maka korelasi antara titik jenuh
siswa dengan hasil belajar siswa dapat menjadi saran bagi peneliti lain
untuk meneliti hal tersebut.

. Untuk peneliti lain yang ingin meneliti titik jenuh siswa dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran
konvensional dan pembelajaran berbasis masalah, hendaknya melakukan
penelitian dengan jumlah pertemuan lebih dari 3 pertemuan dan angket
kejenuhan siswa belajar matematika diberikan sebelum dan sesudah
pembelajaran pada setiap pertemuan agar hasil yang diperoleh lebih

efektif dan signifikan.
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